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Setelah menuntaskan sejumlah paket ibadah di bulan Ramadhan, khususnya shiyam dan
giyam Ramadhan, dengan penuh keimanan dan pengharapan kepada Allah Swt, maka pada
hari ini kita bertakbir mengagungkan nama Allah Swt sesuai dengan firman-Nya,
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Hendaklah kamu menyempurnakan bilangannya dan mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya
yang diberikan kepadamu, agar kamu bersyukur. (QS al-Bagarah: 185)

Kita bertakbir seiring dengan berakhirnya Ramadhan. Pasalnya Dialah Zat yang layak
diagungkan dan dibesarkan. Dialah yang layak dimuliakan dan disucikan. Tidak ada sekutu
bagi-Nya. Allah yang telah menuntun dan memberikan taufik hingga akhirnya kita bisa
melaksanakan rangkaian ibadah di bulan Ramadhan. Sungguh sebuah nikmat dan karunia
yang tiada terhingga. Maka, rasa syukur dan sukacita tumpah ruah pada hari ini sebagai
luapan gembira dan bahagia.

Semoga akumulasi kegembiraan imani juga dapat kita rasakan kelak saat berjumpa dengan
Allah. Sebagaimana sabda Nabi saw:
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“Orang yang berpuasa mendapatkan dua kegembiraan yaitu kegembiraan ketika dia
berbuka dan kegembiraan ketika berjumpa dengan Rabb-nya” (HR Muslim)
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Puasa yang kita lakukan selama satu bulan bukan hanya sekedar tidak makan dan minum,
bukan pula sekedar menahan syahwat. Namun ia merupakan program Rabbani untuk
mencetak pribadi yang bertakwa. Allah befirman,
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“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan
atas orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa.” (QS al-Baqgarah: 183).

Sebuah kedudukan yang tinggi dan mulia. Dalam Alquran, Allah mengaitkan segala kebaikan
dengan kondisi takwa. Allah menjanjikan pahala dan ganjaran besar sebagai balasan atas
takwa. Allah menjamin keselamatan dengan takwa. Allah memberikan solusi dan jalan
keluar dari berbagai kesulitan dengan takwa. Lebih dari itu, Allah memposisikan orang yang
paling mulia di sisi-Nya adalah orang yang paling bertakwa,
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Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling
bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal. (QS al-Hujurat: 13)

Secara sederhana takwa adalah melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya.
Namun secara lebih rinci, Sayyidina Ali ra menggambarkan sikap takwa dengan empat hal,
yaitu
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Takwa adalah: (1) takut kepada Allah (Yang Mahamulia); (2) mengamalkan Alquran; (3)
merasa cukup dengan yang sedikit; (4) dan bersiap-siap untuk hari akhir

Pertama adalah takut kepada Allah Yang Mahamulia.

Takut yang dimaksud adalah takut kepada-Nya baik dalam kondisi sendiri maupun bersama
orang, baik dalam kesunyian maupun dalam keramaian, baik saat tersembunyi maupun saat
terlihat orang. Takut semacam inilah yang mengantarkan manusia untuk taat dan menjauhi
maksiat dalam segala kondisi dan keadaan di manapun ia berada. Kuncinya ada pada
muraqabatullah (merasa diawasi oleh Allah). Perasaan inilah yang Allah hadirkan salah
satunya lewat puasa.

Kedua, mengamalkan Alquran

Yaitu dengan konsisten menjadikan Alguran sebagai pedoman dan rujukan. Pasalnya,
Alguran adalah petunjuk yang Allah turunkan untuk mengangkat harkat dan martabat
manusia agar tidak seperti binatang. Karena itu, keberasamaan kita bersama Alquran
sepanjang Ramadhan harus terus dirawat dan dipelihara. Sebab Nabi saw bersabda,
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“Sebaik-baik kalian adalah orang yang belajar AlI-Qur an dan mengajarkannya.” (HR al-
Bukhari)

Ketiga, merasa cukup dengan yang sedikit.

Maknanya adalah merasa cukup dengan karunia dan pemberian Allah meski sedikit. Sebab
Allah tidak memberi kecuali sesuai dengan pengetahuan-Nya tentang apa yang terbaik bagi
hamba. Pasti ada hikmah dan maslahat pada setiap ketentuan-Nya. Bila keyakinan ini
tertanam, perasaan ridha dan cukup akan terpatri dalam jiwa. Apalagi kekayaan yang
sebenarnya tidak diukur dengan banyaknya harta sebagaimana sabda Nabi saw,
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Hakikat kaya bukan dari banyaknya harta. Namun kekayaan hati. (HR Bukhari)

Betapa banyak orang yang bergelimang harta, tapi tetap merasa miskin dan kurang.
Akhirnya ia berusaha memperoleh harta dengan segala cara. Namun bila hati merasa cukup
dan kaya, hidupnya akan tenang dan bahagia meski hidupnya sederhana.

Keempat, bersiap-siap untuk hari akhir

Tanda takwa yang keempat adalah selalu menyiapkan diri untuk menghadapi hari akhir.
Caranya dengan memantapkan keimanan, melakukan evaluasi dan muhasabah, membekali
diri dengan amal, memohon ampunan, serta menjauhi segala hal yang membahayakan.
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“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap diri
memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (Akhirat), dan bertakwalah
kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-
Hasyr: 18).

Mempersiapkan diri untuk menghadapi hari akhir juga merupakan sikap orang bijak dan
cerdas.
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”Orang yang cerdas adalah yang menghisab (mengevaluasi) dirinya sendiri serta beramal
untuk kehidupan sesudah kematian. Sedangkan orang yang lemah adalah yang dirinya
mengikuti hawa nafsunya serta berangan-angan terhadap Allah Ta’ala”. (HR. Ahmad,
Turmudzi, Ibn Majah).

Di antara cara efektif untuk persiapan hari akhir adalah melakukan investasi jangka panjang
yang manfaatnya terus membentang meski sudah wafat. Misalnya dengan sedekah jariyah
(wakaf), meninggalkan anak keturunan yang saleh, serta mewariskan ilmu dan manfaat
yang berkelanjutan.


https://republika.co.id/tag/kekayaan
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Apabila anak cucu Adam telah mati, terputuslah amalannya kecuali 3 perkara: sedekah
jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan anak shalih yang mendoakan orang tuanya” (HR Muslim).
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Itulah tanda orang bertakwa. Intinya adalah menjaga diri agar selamat dari marabahaya dan
sukses meraih surga. Nabi saw juga berpesan,
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Ada tiga perkara yang membinasakan, ada tiga perkara yang menyelamatkan, ada tiga
perkara yang meleburkan dosa dan ada tiga perkara yang meninggikan derajat.
Adapun tiga perkara yang membinasakan adalah:

- Kekikiran yang dituruti,

- hawa nafsu yang diikuti dan

- kekaguman seseorang terhadap dirinya sendiri.
Adapun tiga perkara yang menyelamatkan adalah:

- bersikap adil ketika marah dan ridha,

- sederhana dalam masa kefakiran dan kecukupan,

- dan rasa takut kepada Allah di kala tersembunyi dan terang-terangan.
Adapun tiga perkara yang meleburkan dosa adalah:

- menunggu shalat setelah shalat,

- menyempurnakan wudhu’ di saat dingin, dan

- melangkahkan kaki menuju shalat jama’ah.
Dan adapun tiga perkara yang meninggikan derajat adalah:

- memberikan makanan,

- menyebarkan salam dan

- menunaikan shalat malam di kala manusia tidur. (Dalam Shahihul Jami).

Demikian, semoga Allah menerima amal ibadah kita. Semoga ibadah kita di bulan Ramadhan
benar-benar membentuk kita menjadi pribadi yang bertakwa.

Di penghujung khutbah ini, marilah kita menundukkan hati, mengangkat tangan,
menguatkan harapan dengan berdoa kepada Allah
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